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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh mekanisme 

good corporate governance terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-

2018. Variabel bebas dalam penelitian ini terdiri dari dewan komisaris independen, 

kepemilikan manajerial dan komite audit. Sedangkan variabel terikatnya adalah 

kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan Return On Asset (ROA). Metode 

analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Pengambilan 

sampel menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh 13 perusahaan dari 

24 perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman sesuai dengan kriteria 

yang akan digunakan sebagai objek penelitian. Berdasarkan penelitian diketahui 

bahwa dewan komisaris independen, kepemilikan manajerial dan komite audit 

secara simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia pada periode 2016-2018. Namun secara parsial dewan 

komisaris independen berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. Sementara 

kepemilikan manajerial dan komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. Dengan nilai R Square sebesar 38,9%  yang dimana variabel dependen 

dipengaruhu oleh variabel independen. Sedangkan untuk sisanya 61,1% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 

Kata Kunci: Dewan Komisaris Independen, Kepemilikan Manajerial, Komite 

Audit,  Kinerja Keuangan (ROA). 
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ABSTRACT 

 

 The purpose of this study was to evaluate the effect of good corporate 

governance mechanisms on the financial performance of manufacturing companies 

in the food and beverage sector which were listed on the Indonesia Stock Exchange 

in the 2016-2018 period. The independent variables in this study consisted of an 

independent board of commissioners, managerial ownership and an audit 

committee. While the dependent variable is the company's financial performance 

as measured by Return On Assets (ROA). The data analysis method used is multiple 

linear regression analysis. Sampling using a purposive sampling method and 

obtained 13 companies from 24 manufacturing companies in the food and beverage 

sector in accordance with the criteria to be used as research objects. Based on the 

research, it is known that the independent board of commissioners, managerial 

ownership and audit committee simultaneously influence the financial performance 

of companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the period 2016-2018. But 

partially the independent board of commissioners has a negative effect on financial 

performance. While managerial ownership and audit committees do not affect 

financial performance. With an R Square value of 38.9% which is where the 

dependent variable is affected by the independent variable. While the remaining 

61.1% is influenced by other variables not used in this study.  

Keywords: Dewan Komisaris Independen, Kepemilikan Manajerial, Komite 

Audit, Kinerja Keuangan (ROA). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Kinerja keuangan suatu perusahaan pada hakikatnya merupakan salah 

satu aspek yang tak akan habis untuk dibahas. Irwan (2013) menyatakan bahwa 

kinerja keuangan pada suatu perusahaan pada hakikatnya merupakan alat ukur 

bagi investor untuk menilai suatu perusahaan. Pengukuran kinerja digunakan 

untuk mengukur tingkat keberhasilan keputusan yang diambil oleh manajer. 

Sejalan dengan pendapat Irwan di atas, Helfert (1996) juga menyatakan bahwa 

kinerja adalah suatu tampilan keadaan secara utuh atas suatu perusahaan selama 

periode waktu tertentu yang merupakan hasil atau prestasi yang dipengaruhi 

oleh kegiatan operasional perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang 

dimiliki. Lianto, dkk (2010) juga menyebutkan bahwa laporan keuangan 

mempunyai peranan penting dalam proses pengukuran dan penilaian kinerja 

perusahaan serta bermanfaat untuk pengambilan keputusan. 

Laporan keuangan pada hakikatnya merupakan informasi penting yang 

sangat berpengaruh pada pihak-pihak yang berkepentingan, khususnya investor 

dan stakeholder. Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 1 

(revisi 2009) yang telah dikeluarkan IAI menyatakan bahwa suatu perusahaan 

diwajibkan untuk membuat laporan keuangan.  Laporan keuangan merupakan 

sumber informasi yang digunakan untuk menilai posisi keuangan dan kinerja 

perusahaan yang meliputi likuiditas, rentabilitas, solvabilitas dan profitabilitas.
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Setiap perusahaan menghasilkan informasi berupa laporan keuangan yang 

terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas dan laporan arus 

kas.  

Salah satu informasi yang diperoleh dari laporan keuangan adalah 

informasi mengenai laba perusahaan. Pengguna laporan keuangan akan 

menjadikan informasi mengenai laba perusahaan sebagai fokus utama. Hal ini 

disebabkan oleh informasi laba pada suatu perusahaan dapat menaksirkan 

kinerja atau pertanggungjawaban manajemen. Menurut Sukandar (2014) kinerja 

perusahaan merupakan kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan untuk 

melakukan seluruh kegiatan operasionalnya. Pentingnya penilaian kinerja 

perusahaan dengan melakukan analisis terhadap laporan keuangan telah 

mempengaruhi pola pikir pemimpin perusahaan bahwa mengelola perusahaan di 

masa modern dengan perkembangan teknologi yang begitu pesat adalah menjadi 

hal yang sangat kompleks. 

Salah satu alat pengukuran kinerja keuangan perusahaan menggunakan 

Return On Asset (ROA). ROA digunakan untuk mengukur efektivitas 

perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva 

yang dimilikinya. ROA merupakan salah satu bentuk rasio profabilitas yang 

dimaksudkan untuk mengukur kemampuan perusahaan atas keseluruhan dana 

yang ditanamkan dalam kegiatan operasi perusahaan yang bertujuan untuk 

menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki oleh perusahaan.  

Agar laporan keuangan akuntabel, maka penerapan Good Corporate 

Governance harus benar-benar diperhatikan. Apabila tata kelola pada sebuah 
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perusahaan baik maka kinerja keuangan dari perusahaan tersebut akan tinggi. 

Dengan kinerja keuangan yang tinggi maka tanggung jawab dari pihak 

manajemen terhadap stakeholder telah terpenuhi. Ini sejalan dengan Trinanda 

dan Mukodim (2010) yang menyatakan bahwa salah satu sistem yang dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan menjadi baik adalah tata kelola 

perusahaan atau Good Corporate Governance yang baik. Dalam penelitiannya 

disebutkan bahwa semakin baik corporate governance yang diterapkan maka 

akan semakin baik pula kinerja keuangan perusahaan. Jika pelaksanaannya 

dilakukan dengan baik, maka sistem corporate governance akan memberikan 

perlindungan efektif kepada para pemegang saham dan kreditur, sehingga 

menanamkan kepercayaan pihak-pihak tersebut atas investasinya terhadap 

perusahaan.  

Thomas (2006) menyebutkan bahwa Good Corporate Governance 

(GCG) merupakan sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan guna 

menciptakan nilai tambah untuk semua stakeholder. Konsep ini menekankan 

pada dua hal yakni, Pertama, pentingnya hak pemegang saham untuk 

memperoleh informasi dengan benar dan tepat pada waktunya. Kedua, 

kewajiban perusahaan untuk melakukan pengungkapan (disclosure) secara 

akurat, tepat waktu, transparan terhadap semua informasi kinerja perusahaan, 

kepemilikan, dan stakeholder. Salah satu mekanisme yang diharapkan dapat 

mengontrol biaya agen yaitu dengan cara menempuh tata kelola perusahaan yang 

baik (Good Corporate Governance ).  



4 

 

 
 

Secara umum, Good Corporate Governance (GCG) adalah sistem dan 

struktur yang baik dalam mengelola perusahaan dengan meningkatkan nilai 

pemegang saham mengakomodasikan berbagai pihak yang berkepentingan 

terhadap perusahaan (stakeholder), seperti: kreditor, pemasok, asosiasi bisnis, 

konsumen, pekerja, pemerintah, dan masyarakat luas (Syakhroza, 2002). 

Mekanisme pengawasan kepemilikan, pengawasan pengendalian, dan 

pengungkapan dalam corporate governance dapat digunakan dalam mengurangi 

konflik keagenan dalam perusahaan (Purno dan Khafid, 2013). Dalam 

menciptakan tata kelola perusahaan yang baik terdapat lima prinsip dasar yang 

melandasinya yaitu transparency, accountability, responsibility, independency 

dan fairness. Oleh karena itu dengan adanya tata kelola yang baik dengan 

dilandasi prinsip-prinsip corporate governance diharapkan dapat mengurangi 

masalah keagenan dalam sebuah perusahaan yang pada akhirnya corporate 

governance dapat menjadi sebuah alat peningkatkan kinerja sebuah perusahaan. 

Pada 08 Agustus 2015 salah satu media online yaitu cnnindonesia.com 

memberitakan tentang pemalsuan laporan keuangan yang dilakukan oleh 

Toshiba Corporation yang merupakan perusahaan besar di Jepang dan telah 

menduduki peringkat 9 dari 120 perusahaan publik yang menerapkan good 

governance practice. Toshiba Corporation selama ini telah membangun reputasi 

yang baik tetapi langsung hancur dengan terpuruknya kasus pemalsuan laporan 

keuangan. Berdasarkan berita yang telah dimuat CNN Indonesia bahwa dari 

hasil penyelidikan yang dilakukan oleh komite independen, Toshiba terbukti 

melakukan pemalsuan laporan keuangan dengan meningkatkan keuntungan 
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sebesar US$ 1.2 miliar selama beberapa tahun. Skandal tersebut terungkap 

setelah pemerintah Abe berusaha meningkatkan kepercayaan investor asing 

terhadap Jepang dengan memberikan pedoman tata kelola perusahaan yang baik. 

Terjadinya pemalsuan laporan keuangan tersebut diakibatkan adanya penetapan 

target laba yang terlalu tinggi yang dilakukan manajemen sehingga 

menyebabkan kepala unit usaha melakukan manipulasi pada laporan keuangan 

untuk dapat memenuhi target laba sesuai permintaan dari manajemen 

(Handayani, 2018). Setelah terbongkarnya kasus Toshiba ini maka CEO Toshiba 

Corporation mengundurkan diri yang kemudian diikuti oleh eksekutif 

perusahaan termasuk wakil ketua dan mantan ketua komite audit.  

Kasus Toshiba kemungkinan tidak terungkap apabila komisaris tidak 

membentuk panel independen untuk melakukan pengawasan karena dari 

komisaris independen dapat terungkap kecurangan yang terdapat di dalam 

perusahaan. Komite independen mengatakan bahwa Toshiba memerlukan 

perubahan tata kelola perusahaan. Dari kasus ini dapat diambil kesimpulan 

bahwa memang perlu adanya penetapan tata kelola yang baik dalam perusahaan 

untuk menghindari adanya permasalahan atau kecurangan yang terjadi didalam 

perusahaan yang akan berakibat pada kinerja keuangan perusahaan.  

Pertimbangan ini menjadikan peneliti memilih mekanisme Corporate 

Governance sebagai variabel yang akan diteliti, variabel yang diteliti antara lain 

adalah sebagai berikut: variabel kepemilikan manajerial digunakan sebagai alat 

mengurangi masalah keagenan karena bertindak sebagai pengelola dan juga 

pemilik perusahaan, komisaris independen dipilih karena faktor independensi 
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dalam memonitoring perusahaan, dan variabel komite audit dapat menghalangi 

perilaku menyimpang dari pengelola perusahaan melalui aktivitas monitoring. 

Tidak dimasukkan variabel dewan komisaris dalam penelitian ini dengan 

pertimbangan bahwa tugas dari dewan komisaris dan dewan komisaris 

independen adalah sama sehingga lebih memilih menggunakan komisaris 

independen karena faktor independensi. 

Dewan komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang 

tidak memiliki hubungan dengan perusahaan. Dengan semakin besarnya 

komposisi dewan komisaris independen dalam suatu perusahaan, maka 

diharapkan tingkat independensi dalam pengendalian terhadap manajemen 

semakin objektif. Menurut Noviawan dan Septiani (2013) semakin besar 

proporsi dewan komisaris independen menunjukkan bahwa fungsi pengawasan 

akan lebih baik.  

Kepemilikan manajerial merupakan jumlah kepemilikan saham biasa 

yang dimiliki olek pihak manajemen dalam suatu perusahaan yang dapat diukur 

dari persentase saham biasa yang dimiliki oleh pihak manajemen yang secara 

aktif terlibat dalam pengambilan keputusan perusahaan. Semakin besar proporsi 

kepemilikan manajerial pada suatu perusahaan, maka manajemen cenderung 

lebih giat untuk menciptakan kinerja perusahaan secara optimal dan memotivasi 

manajer untuk bertindak secara hati-hati. Hal ini didukung oleh Mehran dalam 

Puspita dan Ermawati (2010) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara kepemilikan saham manajerial terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Proporsi saham yang dimiliki oleh komisaris, direktur, dan direksi 
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dipercaya bisa memperbaiki kinerja perusahaan yang nantinya akan 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Dengan demikian, semakin besar 

saham perusahaan yang dimiliki oleh pihak manajerial maka akan memperbaiki 

kinerja keuangan perusahaan. 

Komite audit merupakan suatu komite yang bekerja secara profesional 

dan independen yang tugasnya adalah membantu dewan komisaris dalam 

menjalankan fungsi pengawasan atas laporan keuangan serta implementasi dari 

GCG. Karena tugas komite audit adalah untuk membantu dewan komisaris maka 

dengan semakin banyaknya anggota komite audit, maka pengawasan yang 

dilakukan akan semakin baik dan diharapkan dapat meminimalisir upaya 

manajemen untuk memanipulasi data-data yang berkaitan dengan keuangan dan 

prosedur akuntansi, sehingga kinerja keuangan perusahaan pun akan semakin 

meningkat.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka peneliti memilih 

perusahaan manufaktur khususnya sektor food and beverage sebagai objek 

penelitian ini karena industri food and beverage memberikan kontribusi besar 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia dan juga menjadi salah satu 

perusahaan yang memegang peranan penting dalam kebutuhan masyarakat. Pada 

tahun 2017, industri makanan dan minuman kinerjanya naik di atas pertumbuhan 

ekonomi yaitu sebesar 9,49%. Industri food and beverage juga dipastikan akan 

menjadi andalan dalam beberapa tahun kedepan. Dan akhirnya, Menteri 

Perindustrian Airlangga Hartarto memproyeksikan subsektor yang akan 

memacu pertumbuhan manufaktur nasional di tahun 2018, salah satunya yaitu 
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industri makanan dan minuman yang diharapkan mampu mencapai target 

pertumbuhan industri pengolahan non-migas tahun 2018 yang telah ditetapkan 

sebesar 5,67% (Kontan.co.id).  

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian oleh Maria Rofina 

dan Maswar Patuh Priyadi, pembaharuannya ada pada penambahan variabel 

ROA. Penelitian ini juga berbeda dengan penelitian sebelumnya dalam hal 

jangka waktu pengambilan sampel yaitu antara 2016-2018 dan objek penelitian 

yang dipusatkan pada perusahaan manufaktur sektor food and beverage. 

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka judul penelitian ini 

adalah “PENGARUH MEKANISME GOOD CORPORATE 

GOVERNANCE TERHADAP KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN 

MANUFAKTUR SEKTOR FOOD AND BEVERAGE YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2016 - 2018” 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan tersebut, 

maka rumusan masalah adalah sebagai berikut :  

1. Apakah Dewan Komisaris Independen, kepemilikan manajerial dan komite 

audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan?  

2. Apakah Dewan Komisaris Independen berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan?  

3. Apakah Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan? 
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4. Apakah Komite Audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan tersebut, 

adapun tujuan penelitian yang dapat dirangkum dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui apakah Dewan Komisaris Independen, kepemilikan 

manajerial dan komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan.  

2. Untuk mengetahui apakah Dewan Komisaris Independen berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan perusahaan.  

3. Untuk mengetahui apakah Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan.  

4. Untuk mengetahui apakah Komite Audit berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan.  

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

a. Bagi akademis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan, terutama untuk bidang akuntansi terutama 

matakuliah Good Corporate Governance yang berkaitan dengan 

pengaruh mekanisme Good Corporate Governance terhadap laporan 

keuangan perusahaan.  
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b. Bagi penulis  

Penelitian ini mampu memperoleh tambahan ilmu pengetahuan, 

wawasan dan pemahaman penulis khususnya mengenai pengaruh 

mekanisme Good Corporate Governance terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat mengenai 

penerapan mekanisme Good Corporate Governance dalam laporan 

keuangan  perusahaan.  

b. Kepada investor dan calon investor  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan menjadi 

pedoman dalam pengambilan keputusan.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Mekanisme Good 

Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Manufaktur 

Sektor Food and Beverage Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-

2018. Dari hasil pengujian dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Pengujian secara simultan menyimpulkan bahwa variabel Dewan Komisaris 

Independen (X1), Kepemilikan Manajerial (X2), dan Komite Audit (X3)  

berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Manufaktur 

Sektor Food And Beverage Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 

2016-2018. 

2. Variabel Dewan Komisaris Independen (X1) berpengaruh negatif terhadap 

Kinerja Keuangan (Y). Maka H1 diterima, dapat disimpulkan bahwa  

pengujian secara parsial variabel Dewan Komisaris Independen 

berpengaruh negatif terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Food And Beverage Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2016-2018. Seharusnya semakin besar proporsi Dewan 

Komisaris Independen pengawasan akan semakin baik. Tetapi, disisi lain 

semakin banyak Dewan Komisaris Independen akan menambah beban 

perusahaan. Yang mana beban perusahaan akan mengurangi laba.  
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3. Variabel Kepemilikan Manajerial (X2) Pengujian secara parsial 

menyimpulkan bahwa variabel Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh 

terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Manufaktur Sektor Food and 

Beverage Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2018. Hal 

ini berarti tinggi atau rendahnya proporsi Kepemilikan Manajerial dalam 

suatu perusahaan tidak menjamin adanya peningkatan kinerja keuangan 

perusahaan. 

4. Pengujian secara parsial menyimpulkan bahwa variabel Komite Audit (X3) 

tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Manufaktur 

Sektor Food and Beverage Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2016-2018. Hal ini berarti tinggi atau rendahnya proporsi Komite Audit 

dalam suatu perusahaan tidak menjamin adanya peningkatan kinerja 

keuangan perusahaan.  

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan yang disebabkan oleh 

beberapa keterbatasan yang didapatkan pada saat melakukan penelitian, berikut ini 

beberapa keterbatasan yang dimiliki :  

1. Periode pengamatan dalam penelitian ini hanya 3 tahun, yaitu 2016-2018. 

Sehingga hasil yang diperoleh kurang akurat.  

2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel Dewan Komisaris Independen, 

Komite Audit dan Kepemilikan Manajerial sebagai variabel bebas untuk 

mengetahui pengaruhnya terhadap Kinerja Keuangan.  
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3. Penelitian hanya menggunakan Perusahaan Manufaktur Sektor Food and 

Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga perusahaan yang 

diperoleh kurang banyak.  

5.3 Saran  

Dengan beberapa keterbatasan yang dimiliki dalam penelitian ini, maka 

saran yang diberikan kepada peneliti selanjutnya adalah :  

1. Melakukan penambahan dalam jumlah periode pengamatan agar hasil yang 

diperoleh lebih akurat.  

2. Diharapkan menambahkan variabel lain sepeerti Dewan Direksi, Ukuran 

Perusahaan dan juga Kepemilikan Institusional serta beberapa variabel yang 

dapat digunakan sehingga hasil penelitian dapat lebih memprediksi faktor 

yang mempengaruhi Kinerja Keuangan selain indikator – indikator yang 

sudah diteliti.  

3. Diharapkan melakukan perluasan sektor dalam perusahaan, seperti memilih 

perusahaan yang masuk dalam LQ45 yang mana telah memiliki kondisi 

keuangan, prospek pertumbuhan dan nilai transaksi yang tinggi.  
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